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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa remaja (adolescene) merupakan masa perubahan dalam 

perkembangan kehidupan manusia yang menghubungkan masa kanak-kanak dan 

dewasa, termasuk perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 

2003). Masa remaja pada umumnya digolongkan kedalam tiga golongan yaitu masa 

remaja awal usia 12 – 15 tahun, remaja pertengahan usia 15 – 18 tahun, remaja 

akhir usia 18 – 21 tahun (Desmita, 2015). Santrock (2003), ciri utama remaja 

meliputi pertumbuhan fisik yang pesat, kesadaran diri yang tinggi, dan selalu 

tertarik untuk mencoba hal yang baru.  Remaja bukanlah masa berakhirnya 

terbentuk kepribadian akan tetapi merupakan salah satu tahap dalam pembentukan 

kepribadian seseorang. Tetapi masa remaja tidak hanya dicirikan dengan 

pertumbuhan fisik dan perkembangan otak yang signifikan, namun masa remaja 

juga menjadi jembatan antara anak yang aseksual dan orang dewasa yang seksual. 

Pada umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (high 

curiousity). Remaja cenderung ingin berpetualang menjelajah segala sesuatu dan 

mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Selain didorong juga oleh 

keinginan menjadi seperti orang dewasa menyebabkan remaja ingin mencoba 

melakukan apa yang sering dilakukan orang dewasa termasuk yang berkaitan 

dengan masalah seksualitas. Remaja adalah masa eksplorasi dan eksperimen 

seksual, masa fantasi dan realitas seksual, masa mengintegrasikan seksualitas ke 

dalam identitas seseorang. Remaja memiliki rasa ingin tahu dan seksualitas yang 

hampir tidak dapat dipuaskan. Remaja memikirkan apakah dirinya secara seksual 

menarik, cara melakukan hubungan seks, dan bagaimana kehidupan seksualitas 

mereka (Santrock, 2012). 

Selain itu, remaja ingin mencoba segala sesuatu yang belum pernah Di 

alami sebelumnya. Remaja sering kali menunjukkan perilaku yang menyimpang 

baik dari sisi hukum maupun dari sisi norma sosial yang ada di masyarakat. 

Penyimpangan remaja pada saat ini, seperti yang banyak diberitakan di berbagai 
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media sudah dikatakan melebihi batas yang sewajarnya. Banyak anak remaja dan 

anak dibawah umur sudah mengenal rokok, narkoba, free sex, tawuran pencurian, 

dan terlibat banyak tindakan kriminal lainnya yang menyimpang dari norma-norma 

yang berlaku di masyarakat dan berurusan dengan hukum. Kenakalan remaja 

menurut beberapa psikolog, secara sederhana adalah segala perbuatan yang 

dilakukan remaja dan melanggar aturan yang berlaku dalam masyarakat. Jika bicara 

tentang perilaku remaja dahulu dan remaja sekarang, perilaku remaja zaman dahulu 

dan sekarang sangat jauh berbeda, karena banyak faktor yang mempengaruhi 

kenapa bisa terjadi seperti itu. Dengan perkembangan transfortasi dan teknologi 

yang sudah canggih sehingga berdampak kepada tingkah laku remaja itu sendiri.  

Salah satu l pelrilakul melnyimpang yang dilakulkan olelh relmaja adalah 

pelrilakul selksulal pranikah (Sarwono, 2018). Brown dan Prinstelin (2011), 

melnjellaskan bahwa pelrulbahan hormonal pada relmaja yang seldang melngalami 

pulbelrtas belrkaitan delngan melningkatnya keltelrtarikan individul pada lawan 

jelnisnya. Individul relmaja julga celndelrulng melmiliki rasa ingin tahul yang belsar dan 

melndalam melngelnai selksulalitas.  

Dorongan selksulal pada relmaja lelbih tinggi dari pada orang delwasa, bahkan 

sangat tinggi. Adanya dorongan yang tinggi telrselbult dapat melnyelbabkan adanya 

keltelgangan fisik dan psikis pada diri relmaja (Hidayatulllah, 2014). Delngan adanya 

keltelgangan telrselbult, biasanya relmaja akan melncoba mellelpaskan diri. Hal yang 

biasanya dilakulkan ulntulk mellelpaskan keltelgangan telrselbult adalah delngan 

melngelksprelsikannya. Biasanya dilakulkan delngan belrbagai belntulk tingkah lakul 

selksulal selpelrti pacaran, kelncan, belrculmbul ataulpuln hingga mellakulkan hulbulngan 

selksulal (Hidayatulllah, 2014). 

Delngan adanya pelrtulmbulhan fisik pada relmaja dan kelingintahu lan yang 

tinggi selrta rasa ingin tahul yang belsar melngelnai selksulalitas. Relmaja selharulsnya 

bisa melngelndalikan dorongan selksulal pada dirinya, relmaja dapat melncari informasi 

yang belnar melngelnai selksulalitas selhingga mampul mellihat relsiko dari pelrilakul 

selksulal pranikah, melmiliki  keltelgasan ulntu lk melnolak ajakan dari pacar ataul 

melnolak pelngarulh dari telman selbaya, melngelnali diri  selndiri, melngelmbangkan 

kelpelrcayaan diri dan dorongan ulntulk melngambil kelpultulsan. Akan teltapi masih ada 
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belbelrapa relmaja yang tidak bisa melngellola dorongan selksulal pada dirinya selhingga 

belrpelngarulh pada pelrilakul selksulal pranikah.  

Telrdapat pelrbeldaan antara relmaja laki-laki dan relmaja pelrelmpulan dalam 

pelngalaman selksu lal. Relmaja laki-laki sellalul melnulnjulkkan angka yang lelbih tinggi 

daripada relmaja pelrelmpulan. Hormon telstostelron laki-laki akan celpat mulncull bila 

ada rangsangan baik fisik, maulpuln psikis, seldangkan hormon elstradiol pada 

pelrelmpulan lelbih lambat mulncullnya. Sellain itu l, laki-laki lelbih telrtarik pada lawan 

jelnis dalam pelmulasan kelbultulhan selksulal, selmelntara pelrelmpulan dalam 

hulbulngannya delngan lawan jelnis lelbih telrtarik pada pelnggalian aspelk kelpribadian 

(Rahayul, 2020). 

Melnulrult Simanjulntak (2005) pelrilakul selksulal pranikah adalah selgala 

macam tindakan, selpelrti belrgandelngan tangan, belrciulman, belrculmbu l sampai 

delngan belrselnggama yang dilakulkan delngan adanya dorongan hasrat selksu lal, yang 

dilakulkan selbellu lm ada ikatan pelrnikahan.Relndahnya pelngeltahulan telntang 

kelselhatan relprodu lksi dan selksulal dan kulrangnya pelmahaman nilai agama dan 

moral melngakibatkan mulncullnya pelnafsiran, pelrselpsi dan sikap yang kulrang telpat 

dalam melmandang pelrilakul selks pranikah. 

Melnulrult Soeltjiningsih (2004), melndelfinisikan pelrilakul selksulal pranikah 

adalah selgala tingkah lakul selksulal yang didorong olelh hasrat selksulal delngan lawan 

jelnisnya yang dilakulkan selbellulm melnikah. Pelrilakul selksulal pranikah pada relmaja 

dari waktul kel waktul selmakin melngkhawatirkan karelna pelrilakul selksulal relmaja 

selkarang ini suldah mellelbihi batas dan culku lp melngkhawatirkan. Selkarang ini 

relmaja celndelrulng belrsikap pelrmisif telrhadap selks belbas. Hal ini diselbabkan 

telrbulkanya pellulang aktivitas pacaran yang melngarah kelpada selks belbas. Selmelntara 

di masyarakat telrjadi pelrgelselran nilai-nilai moral yang selmakin jaulh selhingga 

masalah telrselbult selpelrtinya suldah melnjadi hal biasa, padahal pelnyimpangan 

pelrilakul selksulal melrulpakan selsulatul yang haru ls dihindari olelh seltiap individul. 

Pelrilakul selksulal pranikah masih selring kita telmuli dimasyarakat selkitar, 

delngan maraknya pelrilakul selksulal pranikah selakan melnambah pelrsoalan didalam 

masyarakat saat ini. Belrdasarkan data dari Komisi Pelrlindulngan Anak Indonelsia 

(KPAI) melnulnjulkkan selkitar 62,7% relmaja di Indonelsia tellah mellakulkan hulbulngan 
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selks dilular nikah. 20% dari 94.270 pelrelmpulan yang melngalami hamil dilu lar nikah 

belrasal dari kellompok ulsia relmaja dan 21% diantaranya pelrnah mellakulkan aborsi. 

(www.kompasiana.com). Salah satulnya yang telrlihat dari kelhidulpan relmaja yang 

ada di kota-kota yang telrjadi pada relmaja selkarang ini adalah telrjadinya pelrgaullan 

belbas pada relmaja. 

Di Indonelsia dipelrkirakan ada 1 julta jiwa yang melngalami kelhamilan di lular 

nikah, seldangkan dulnia dipelrkirakan 15 julta relmaja seltiap tahulnnya hamil, 60 % 

diantaranya hamil di lular nikah (BKKBN, 2018). Indonelsia telrmasulk nelgara kel - 

37 delngan pelrselntasel pelrnikahan ulsia mulda yang tinggi dan melrulpakan telrtinggi 

keldula di ASElAN seltellah Kamboja (Kelmelnkels, 2014). Hasil Sulrveli Delmografi dan 

Kelselhatan Relprodulksi Relmaja telntang aborsi dilaporkan 52% relmaja tellah 

mellakulkan aborsi (BKKBN, 2018). (www.ulnicelf.org). 

Masyarakat madulra sellama ini dikelnal selbagai masyarakat yang relligiuls dan 

fanatik telrhadap agamanya, dimana kelsopanan, kelhormatan, dan islam melnjadi 

pelgangan (Adib, 2009). Delngan melnjadikan islam selbagai agama dan kelyakinan 

ini telrcelrmin dalam ulngkapan “abhelntal syahadat, asapo’ iman, apajulng Allah” 

yang melnggambarkan bahwa orang madulra itul belrjiwa islam. Namuln disisi lain 

masyarat madulra dihadapkan olelh masalah relmaja yaitul pelrilakul selksulal pranikah, 

pelrilakul yang selharulsnya dilarang olelh agama islam. Masyarakat Indonelsia 

melrulpakan masyarakat relligiuls yang melnganggap hulbulngan selks selbagai hal yang 

belrsifat pribadi, tabul ulntulk dielksprelsikan selcara telrbulka, dan hanya bolelh 

dilakulkan dalam pelrnikahan (Rigo & Sarogloul, 2018). Pelrilakul selksu lal yang 

selharulsnya hanya bisa dilakulkan olelh orang yang suldah melnikah teltapi 

kelnyataannya masih ada belbelrapa kasuls di Kabulpateln Bangkalan telrkait delngan 

pelrilakul selksulal pranikah. Tak jarang julga yang belruljulng pada kelhamilan yang 

tidak diinginkan ataul hamil dilular nikah.  

Bangakalan selbagai salah satul kabulpateln di wilayah Madulra sellama ini 

dikelnal selbagai kota santri dan melmiliki ratulsan pondok pelsantreln. Teltapi 

felnomelna yang telrjadi di lapangan melmpelrlihatkan hasil yang belrbelda dimana 

masih telrdapat kasuls yang telrkait delngan pelrilakul selksulal pranikah yang dilakulkan 

olelh relmaja di Bangkalan. Belrdasarkan hasil stuldi pelndahullulan pada tangal 25 
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Novelmbelr 2016 disalah satul SMKN Bangkalan selbanyak 230 siswa, yang telrselbar 

di 4 julrulsan, pada Janulari – Novelmbelr 2016 yang telrjadi pelrilakul selksulal pranikah 

selbanyak 4 kasuls mellipulti belrciulman, melraba alat vital atas, belrpelgangan tangan, 

dan belrpellulkan (stikels-nhm.el-joulrnal.id). Pelru lbahan fisik dan hormon selksulal pada 

relmaja biasanya mellaluli kellompok sosial di lular kellularganya selpelrti kellompok 

telman selbaya (pelelr groulp). Teltapi pada dasarnya kellularga yang melmpulnyai pelran 

pelnting dalam melmbelntulk dan melngelmbangkan kelpribadian dan melngontrol 

anaknya ulntulk bisa melmbelrikan batasan-batasan dalam melnjalani kelhidulpan 

sosial.  

Telrdapat salah satul kasuls di Bangkalan yang dilansir dari (Jatim.sulara.com) 

pada tanggal 17 julli 2020, selorang gadis belrulmulr 15 tahuln warga Kelcamatan 

Modulng, Kabulpateln Bangkalan. Korban yang suldah hamil ini olelh pacarnya. 

Tamtomo dan Delmartoto (2017), melnyatakan bahwa telrdapat faktor-faktor yang 

belrpelngarulh telrhadap pelrilakul selksulal pranikah adalah pelngeltahulan telntang 

selksulalitas, sikap telrhadap selksulalitas, paparan pornografi dalam meldia ellelktronik, 

kelintiman kellularga dan telman selbaya. 

Telman selpelrgaullan dapat melmpelngarulhi pelrilakulnya, selhingga 

melngakibatkan pelrilakul selksulal pranikah bisa telrjadi. Telkanan norma sosial yang 

ada pada kellompoknya melnjadikan kelpatulhan pada norma yang sulbjelktif selhingga 

selmula atulran dan tindakan sulatul kellompok haruls dilakulkan tidak bolelh dilanggar 

anggota (Sarwono, 2012).  

Pelrilakul selks pranikah dapat telrjadi keltika relmaja yang melmiliki pelrgaullan 

belbas delngan telmannya dan relmaja telrselbult tidak dapat melngatulr pelrilakul diri 

selndiri. Pratiwi dan Basulki (2010) melnyatakan bahwa pelrilakul selksulal pranikah 

telrjadi karelna adanya pelngarulh dari kellompok telman selbaya (konformitas), dimana 

selorang relmaja ingin melnjadi bagian dari kellompoknya delngan cara melngikulti 

norma-norma yang ada di dalam kellompoknya, dalam hal ini kellompoknya tellah 

mellakulkan pelrilakul selksulal pranikah. Sellain itul, belrdasarkan hasil pelnellitian Bana, 

Hartati dan Ningsih (2018), melnyatakan bahwa konformitas melmiliki hulbulngan 

delngan pelrilakul selksulal pranikah. Hasil pelnellitian lain yang dilakulkan olelh Kaiselr 

Family Foulndation (2003) melnyelbultkan bahwa salah satul pelngarulh yang paling 
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kulat ulntulk mellaku lkan hulbulngan selksulal pada relmaja adalah pelrselpsi dari norma 

kellompok telman selbaya. 

Pelnellitian lain julga dilakulkan olelh Relndi Agulng Pranata, Elndang Sri 

Indrawati (20017), yang belrjuldull “Hulbulngan Antara Konformitas Telman Selbaya 

delngan Intelnsi Pelrilakul Selksulal Pranikah Pada Relmaja”. Hasil pelnellian telrselbult 

bahwa ada hulbulngan signifikan dan positif antara konformitas telman selbaya dan 

intelnsi pelrilkul selksulal pranikah. Jadi bisa diartikan bahwa hulbulngan konformitas 

telman selbaya delngan intelnsi selksulal pranikah sangat kulat. Papalia dkk (2009), 

relmaja mullai lelbih melngandalkan telman dibandingkan orang tula ulntulk 

melndapatkan keldelkatan dan dulkulngan. Hal telrselbult seljalan delngan pelrkelmbangan 

pelran relmaja dalam kelhidulpan sosial relmaja selhingga tulntultan ulntulk melnu lnjulkkan 

tingkat konformitas tinggi telrhadap telman selbaya. 

 Konformitas adalah belrtindak ataul belrpikir selcara belrbelda dari tindakan 

dan pikiran yang biasa individul lakulkan saat individul itul selndiri. Melnulru lt Myelrs 

(2012), konformitas tidak hanya selkeldar belrtindak selsulai delngan tindakan yang 

dilakulkan olelh orang lain, teltapi julga belrarti dipelngarulhi olelh cara orang lain 

belrtindak. Konformitas melnulrult Baron & Byrnel (2005) melrulpakan salah satul jelnis 

pelngarulh sosial yang dimana individul melru lbah tingkah lakul dan sikap yang 

dimiliki selhingga selsulai delngan apa yang ada didalam norma sosial. 

Santrock (2014), melngatakan relmaja melmbelntulk keltelrtarikan pada minat 

dan pandangan telman selbaya selhingga dapat belrgabulng keldalam kelgiatan telman 

selbayanya. Melngelnai aspelk dasar selselorang belrpelrilakul konformitas yang 

mellipulti: pelngarulh sosial normatif yaitul kelinginan individul ulntulk disulkai selrta 

ditelrima orang lain dan telrhindar dari pelnolakan, pelngarulh sosial informasional 

melrulpakan pelngarulh sosial dimana individul ingin melrasa belnar, yang didasarkan 

atas adanya pelngarulh melnelrima pelndapat kellompok (Baron & Byrnel, 2005). 

Kelinginan relmaja ulntulk ditelrima telman selbayanya melmbulat relmaja melngulbah 

pelrilakul ulntulk melnye lsulaikan diri delngan norma kellompok telman selbaya agar 

ditelrima. 

Al-mighwar (2006), melnyatakan bahwa konformitas relmaja, selpelrti dalam 

belrpakaian, melnulnjulkkan kelinginan melrelka ulntulk ditelrima masulk selbagai anggota 
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dan rasa takult melrelka akan keltidaksamaan atau l dikulcilkan. Baron dan Byrnel (2005) 

melnyatakan pelrilakul konformitas melrulpakan sulatul pelngarulh sosial yang dilakulkan 

olelh selorang individul, dimana individul telrselbult melngulbah tingkah lakul dan sikap 

melrelka agar selsulai delngan norma sosial yang ada didalam kellompok. Dalam hal 

pelrilakul selksulal, ada banyak alasan ulntulk para relmaja mellakulkan konformitas. 

Sarwono (2012) melngatakan bahwa faktor yang melnjadi pelnye lbab dari 

mulncullnya tingkah lakul yang bulrulk pada relmaja yaitul keltika kulatnya ikatan elmosi 

dan konformitas kellompok pada relmaja. Di dalam kellompok telman selbaya, relmaja 

selring dihadapkan delngan selbulah pelnelrimaan dan pelnolakan. Pelnolakan yang 

dilakulkan olelh telman selbaya melrulpakan hal yang sangat melngelcelwakan bagi 

relmaja, selhingga u lntulk melnghindari pelnolakan ini relmaja akan mellakulkan selgala 

hal agar dapat ditelrima di dalam kellompok telman selbaya.  

Seldangkan melnulrult Mye lrs (2005), konformitas adalah individul yang 

mellakulkan konformitas melngulbah pelrilakul maulpuln kelyakinannya ulntu lk selsulai 

delngan orang lain. Konformitas delngan telkanan kellompok telman selbaya ada yang 

belrsifat positif maulpuln nelgatif (Santrock, 2002). Konformitas selselorang dapat 

telrjadi dalam belbelrapa kondisi. Myelrs (2012) melnjellaskan bahwa situlasi yang 

melmicul konformitas antara lain selbagai belriku lt: (a) ulkulran kellompok, (b) kelsatulan 

ataul kelselragaman sulara, (c) kohelsi ataul diselbu lt delngan sulatul pelrasaan “kita”, yang 

melrulpakan tingkat dimana anggota dari sulatul kellompok telrikat satul sama lainnya, 

(d) statuls, (el) relspon masyarakat, (f) komitmeln selbellulmnya. Taylor dkk (2009) 

melnjellaskan bahwa selselorang mellakulkan konformitas dikarelnakan belbelraapa 

alasan yaitul karelna: (a) pelngarulh informasi ataul kelinginan ulntulk melnjadi belnar, 

dan (b) pelngarulh normatif ataul kelinginan agar disulkai. Olelh karelna itul, aspelk dari 

konformitas adalah pelngarulh informasi dan pelngarulh normatif. 

Selselorang yang melmasulki masa pu lbelr mullai melnulnjulkkan hulbulngan 

melnjaulh delngan orang tulanya dan melmpelrkulat hulbulngan delngan telman. Selhingga 

para relmaja dapat belrbicara delngan telman delkat ataul melndiskulsikan masalahnya, 

telrmasulk masalah selksulal. Hulrlock (2002) melnullis bahwa hanya seldikit relmaja 

yang bellajar telntang selksulal dari orang tulanya, hal ini mulngkin karelna orang tula 

masih melnganggap selksulal selbagai hal yang tabul keltika melmbahas selksulal delngan 
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relmaja. Olelh karelna itul, relmaja mullai melncari cara selndiri ulntulk melmulaskan rasa 

pelnasarannya delngan belrdiskulsi ataul belrdiskulsi delngan telman, melmbaca bulkul 

telntang selksulal, ataul melncoba mastulrbasi, flirting, ataulpuln belrselnggama. Sellama 

masa relmaja, relmaja banyak belradaptasi delngan telman selbayanya, dan kelpatulhan 

telrjadi saat individul melngadaptasi pelrilakul ataul tindakan orang lain dikarelnakan 

telkanan dari orang lain (telkanan aktulal ataul telkanan imajinelr). Dorongan ulntulk 

melnulnjulkkan pelrilakul yang sama di antara orang-orang pada ulsia yang sama 

selringkali sangat kulat, yang diselbabkan olelh dorongan ulntulk telrmotivasi (Santrock, 

2007). 

Telman pelrgaullan dapat melmpelngaru lhi pelrilakulnya selhingga pelrilakul 

selksulal pranikah bisa telrjadi. Pada dasarnya, konformitas tidak hanya melmiliki 

dampak yang positif, teltapi julga belrdampak nelgatif telrhadap individul yang 

mellakulkan konformitas, selmulanya belrgantu lng pada sikap ataul pelrilakul yang 

dimulncullkan dalam kellompok telrselbult. Topik melngelnai pelrilakul selksulal pranikah 

melrulpakan bahasan yang melnarik ulntulk diangkat karelna pelrilakul selksulal pranikah 

adalah pelrilakul yang celndelrulng belrsifat progrelsif dari masa kel masa, sellain itul tellah 

banyak pulla ditelmulkan kasuls-kasuls melngelnai felnomelna telrselbult di kalangan para 

relmaja, khulsulsnya pada relmaja awal. 

Belrdasarkan belbelrapa pelnjellasan di atas dapat disimpullkan. Salah satu l 

pelnyimpangan yang telrjadi pada relmaja adalah pelrilakul selksulal pranikah, pelrilakul 

selksulal pranikah bisa diartikan kelinginan satul individul ulntulk melngikulti tingkah 

lakul orang lain ataul orang orang diselkitar. Konformitas selndiri adalah selselorang 

belrulsaha melnyelsu laikan dirinya delngan keladaan didalam kellompok sosialnya 

karelna individul melrasa ada tulntultan telkanan ataul delsakan ulntulk melnyelsulaikan diri. 

Pelnelliti ingin melngelmbangkan pelnellitian ulntu lk melngeltahuli bagaimana pelngarulh 

konformitas telrhadap pelrilakul selksulal pranikah pada relmaja. Pelnellitian ini 

dilakulkan melngingat dampak dari pelrilaku l selksulal pranikah telrselbu lt sangat 

belrbahaya, relmaja yang belrpelrilakul selksulal pranikah akan melngalami taku lt, celmas, 

dikulcilkan, dikellu larkan dari selkolah, melnimbullkan kelhamilan dan yang akan 

melngalami infelksi melnullar selksulal dikalangan relmaja (Sarwono, 2012). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah disulsuln, maka rulmulsan masalah pada 

pelnellitian ini adalah bagaimana pelngarulh konformitas telrhadap pelrilaku l selksulal 

pada relmaja di Bangkalan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan pelnellitian adalah ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh konformitas telrhadap pelrilakul selksulal pada relmaja di 

Bangkalan 

1.4 Manfaat penelitian 

Belbelrapa manfaat pelnellitian ini yakni: 

a. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melnambah pelngeltahulan telrhadap ilmul Psikologi, 

khulsulsnya dalam kajian Psikologi Pelrkelmbangan, Psikologi kelselhatan dan 

psikologi sosial.  

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi relmaja 

Delngan adanya pelnellitan ini relmaja dapat melngeltahuli adanya pelngarulh 

konformitas telrhadap pelrilakul selksulal selhingga relmaja dapat lelbih sellelktif 

ulntulk melncari telman agar tidak telrjelrulmuls keldalam hal nelgatif.  

b) Bagi orang tula 

Manfaat pelnellitian ini bagi orang tula melmbelri masulkan dan informasi telntang 

pelngarulh konformitas telrhadap pelrilakul selksulal pranikah pada relmaja 

selhingga orang tula dapat melngantisipasi dan lelbih melmpelrhatikan pelrgaullan 

pultra pultrinya agar tidak telrjelrulmuls dalam pelrgaullan selksulal pranikah. 

c) Bagi pelnelliti sellanjultnya 

Bagi pelnelliti sellanjultnya dapat digulnakan selbagai sulmbelr acu lan ataul 

relfelrelnsi dan pelngeltahulan telrultama ulntu lk pelnellitian delngan felnomelna yang 

sama yaitul pelngarulh konformitas dan pelrilakul selksulal. 

 

 




